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Sejak akhir abad ke-19, kesadaran atas kerja konservasi dan gagasan penyelamatan warisan 
budaya mulai tumbuh di Hindia Belanda. Penemuan teknologi fotografi turut mendukung 
tumbuhnya praktik pendokumentasian relik dan artefak yang tersisa dari masa lalu. Sejak 
dasawarsa 1850an, pemerintah Hindia Belanda menugaskan beberapa fotografer untuk 
berkeliling mendokumentasikan wilayah jajahan serta berbagai kemajuan atau keindahan yang 
terdapat di dalamnya. Praktik tersebut kemudian berkembang menjadi penggunaan fotografi 
untuk bidang ilmu arkeologi. Sebagian dari hasil foto peninggalan arekologis tersebut 
dipublikasikan oleh jurnal Djawa yang diterbitkan oleh Java-Instituut, sebuah lembaga ilmiah 
yang bertujuan untuk mengumpulkan, mempelajari dan melestarikan berbagai peninggalan 
dari kebudayaan Jawa, Madura, Bali dan Lombok. Sejak berdiri pada 1919 di Surakarta, Java- 
Instituut aktif menerbitkan berbagai publikasi dan jurnal, serta menyelenggarakan konferensi 
dan membangun Museum Sonobudoyo pada 1935. 


Di Batavia, jauh sebelum organisasi Java-Instituut lahir, ada sebuah organisasi bernama 
Bataviaasch Genootschap van Kunsten en Wetenschappen atau Royal Batavia Society for Arts 
and Sciences (1778) yang memulai kerja-kerja pendokumentasian dan pelestarian awal di 
Hindia Belanda. Belakangan, pada kuartal pertama abad ke XX, berbagai lembaga pelestarian 
cagar mulai bermunculan. Memberikan sebuah kesadaran baru mengenai konsep cagar budaya 
yang kemudian mewujud sebagai Monumenten Ordonantie, peraturan pertama mengenai cagar 
budaya di Hindia Belanda yang terbit pada tahun 1931. 


Pokok-pokok pikiran dalam Monumenten Ordonantie masih terus diwariskan dan digunakan 
bahkan ketika Republik Indonesia berdiri. Meski begitu, persepsi terhadap cagar budaya tidak 
pernah sama dari waktu ke waktu. Beberapa peneliti menulis bahwa pemahaman tentang 
warisan budaya dan pekerjaan konservasi di Indonesia —atau Hindia Belanda di masa lalu — 
tidak dapat dipisahkan dari perubahan rezim yang terjadi (lihat Bloembergen & Eickhoff, 2011: 
Roosmalen, 2013: Sastramidjaja, 2014). Setiap era, setiap kekuasaan, memiliki pandangannya 
sendiri terhadap apa yang perlu diingat dan dilupakan, apa yang perlu dijaga dan apa yang bisa 
ditinggalkan. Dalam konteks yang lebih luas, hal ini mempengaruhi dan membentuk kembali 
pandangan masyarakat Indonesia tentang warisan budaya. 


Perspektif tersebut menjadi titik masuk bagi pameran ini untuk menampilkan dan menguji 
kembali jejak sejarah wacana konservasi di Jakarta dan beberapa contoh lain di Indonesia yang 
membentang dari awal abad ke-20 hingga saat ini. Berusaha menelusuri kembali gagasan atas 
usaha konservasi dan menyisir hubungan tipis yang terhubung antara gagasan 
pencagarbudayaan pada setiap pergantian rezim yang terjadi di republik ini. Sepanjang periode 
tersebut, setidaknya terdapat empat perubahan besar yang menjadi perhatian, munculnya 
gagasan pendokumentasian dan konservasi warisan budaya di Hindia Belanda (1850'an- 
1920'an), proses melupakan selama pendudukan Jepang (1943-1945), gerakan meninggalkan 
bayangan masa lalu di masa pascakemerdekaan (1950'an-1960” an), dan proses menata kembali 
sisa-sisa ingatan masa lalu dalam bingkai yang lebih berjarak dan imajinatif (tahun 1970-an- 
sekarang). 


Untuk menampilkan perjalanan panjang kisah konservasi, pameran ini menggunakan jamu, 
minuman herbal tradisional Indonesia, sebagai sebuah metafora. Karena dapat dibayangkan 
kerja-kerja konservasi sebetulnya tak jauh berbeda dengan orang minum jamu, yaitu berusaha 
menyegarkan ingatan kolektif dengan mengembalikan kebugaran bangunan dan artefak masa 
lalu. Sebagaimana jamu, kerja konservasi juga mengenal dua jenis tipologi: pertama seperti 
jamu instan di mana sebagian pihak melihat praktik konservasi seperti paket formula standar, 
lengkap dengan aturan yang ditetapkan oleh pemerintah atau lembaga warisan dunia. 
Sementara itu sebagian lainnya melihat praktik konservasi dalam bentuk yang lebih informal 
dan menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari, seperti jamu rumahan yang diracik sendiri. 
Dalam bingkai informal tersebut, spektrum praktik konservasi meluas yang mungkin saja 
mencakup siasat kecil untuk bertahan hidup di pusat kota yang semakin mahal, atau upaya 
mulia yang didorong oleh ikatan yang bersifat primordial, atau justru berdalih pragmatis demi 
menangkap peluang dalam arus besar perkembangan industri pariwisata saja. 


Pameran ini menghadirkan refleksi tentang kerja-kerja konservasi yang telah dilakukan oleh 
banyak institusi atau individu di Jakarta sejauh ini. Mulai dari bangunan kolonial hingga 
peninggalan leluhur, dari fasilitas publik hingga bangunan pribadi. Para aktor yang terlibat 
berasal dari banyak tempat, termasuk lembaga pemerintah, perusahaan swasta, inisiatif 
individu atau organisasi non-pemerintah. Itu membuat objek dan strategi konservasi tidak dapat 
dilihat sebagai upaya tunggal. Meskipun pemerintah dan arsitek telah menyiapkan formula 
restorasi, di sisi lain, tidak ada keraguan bahwa warga dan inisiatif swasta juga memiliki 
kontribusi besar dalam menjaga warisan budaya dengan cara mereka sendiri. Bagaimana semua 
entitas melihat bangunan cagar budaya sebagai cagar budaya bersama? 


Melalui paparan sejarah dengan memajang arsip dari berbagai institusi, dapat dilihat lapisan 
perubahan pada gagasan pelestarian yang kemudian dirancang dan dieksekusi untuk membuat 
bangunan atau monumen yang cocok untuk setiap rezim. Selain itu, pameran ini juga 
melibatkan karya-karya dari beberapa seniman yang memiliki minat pada masalah-masalah 
tentang memori, arsitektur, dan sejarah perkotaan untuk memperkaya pengalaman pengunjung. 


